POLITIK PENGAKUAN
PERSPEKTIF AXEL HONNETH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat

Oleh

VIATOR HENRI PIO

No. Reg.: 611 13 056

FAKULTAS FILSAFAT
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG
2017



POLITIK PENGAKUAN
PERSPEKTIF AXEL HONNETH

OLEH

VIATOR HENRY PIO

NO. REG.: 611-13-056

MENYETUJUI

Pembinbing I

Drfnil. Norbertus Jegalus, MA Rm. Oktovighu Kosat, S. Fil, M. Hum

MENGETAHUI

Dekan Fakultas Filsafat Agama

(Rm. Drs. Hirdﬁﬁﬁ’ﬁs Pakaenoni, Pr, L. Th.)



Dipertahankan Di Depan Penguji Skripsi Fakultas Filsafat Agama
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang Dan Diterima Untuk
Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Filsafat Agama Katolik

Pada Hari Sabtu, 10 Juni 2017

Mengesahkan,

Dekan Fakultas Filsafat Agama

2\ )

Rm. Dirs; Hieoisue Pakaenoni. Pr. L. Th.

Dewan Penguji:
1. Rm. Drs. Kornelis Usboko,Pr.

2. Rm. Oktovianus Kosat, S. Fil, M. Hum

3. Dr.F’n’L Norbertus Jegalus, MA



PENGANTAR

Hidup manusia merupakan suatu dinamika. Sebuah pergerakan real
menuju, terarah dalam dimensi waktu yang terbentang antara kelahiran dan kematian.
Manusia berhakekat peziarah atau muzafir (Homo Viator) yang berkarakter sedang
membangun di perjalanan. Perkelanaan itu terjadi dalam dunia sebagai arena khas
perealisasian jati diri manusia (self-realization). Karena itu, Martin Heidegger
menyebut manusia sebagai Dasein sejauh ia berada di sana, di dunia dan berkorelasi
dengan diri sendiri dan “yang lain” dalam lingkup societasnya.

Pengakuan merupakan wacana aktual yang mengalami sorotan paling
signifikan di era kontemporer. Pengakuan telah memasuki bidang kajian ilmu
pengetahuan filsafat seperti antropologi, epistemologi, ontologi dan sosial seperti;
politik, ekonomi, dan budaya. Axel Honneth sebagai Penerus Teori Kritis generasi
ketiga berusaha mensistematisasi gagasan pengakaun dari dan menuju manusia dengan
seluruh keterikatan baik secara psikologis, sosial politik dan budaya.

Penulis menyadari bahwa karya ini belum sempurna, meskipun Tuhan (Yang
Kudus) telah bercampur tangan membantu penulis untuk menyelesaikannya. Tetapi
dari karya ini menunjukkan bahwa kemampuan penulislah yang terbatas. Oleh karena
itu, saya patut mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Baik yang
menganugerahkan akal budi untuk menggarap tulisan ini. Selain itu penulis juga
menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya masing-masing turut
berperan dalam proses penyelesaian tulisan ini. Untuk itu, dari lubuk hati yang paling

dalam, penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada:



P. Yulius Yasinto, SVD, MSc, selaku Rektor Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang yang dengan tulus menerima penulis selama menjalani masa
studi di Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.
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Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan tulus menerima dan
mendidik penulis selama menjalani studi di Fakultas Filsafat.

Bapak Dr. phil. Norbertus Jegalus, MA., selaku pembimbing utama yang telah
dengan sabar, tulus, ikhlas dan karena profesionalitasnya membimbing dan
menuntun penulis dalam proses dan penyelesaian tulisan ini.

Rm. Oktovianus Kosat, S. Fil, M. Hum selaku pembimbing kedua yang
telah rela meluangkan waktu dan tenaganya dalam membimbing penulis dan
membantu penulis untuk menyelesaikan penulisan ini.

Rm. Drs. Kornelis Ushboko, Pr. L. Ph., selaku penguji pertama yang dengan rela
meluangkan waktu dan tenaganya untuk menguji penguasaan materi dan
strategi keilmiahan penulis dalam menggarap gagasan-gagasan filsafat agama
sebagaimana tertuang dalam tulisan ini.
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penyakit.

Akhir kata, tulisan ini penulis persembahkan kepada keluarga besar Zollyawa,
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